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Penelitian yang telah dilakukan merupakan jenis penelitian quasy eksperimen. 
Penelitian  dilaksanakan di SMPN 11 Bandar Lampung yang bertempat di Jl. Sentot 
Kel. Ketapang Kec. Panjang Bandar Lampung. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh strategi socio scientific issues terhadap reflective judgment 
siswa kelas IX SMPN 11 Bandar Lampung pada materi sistem reproduksi. 
Desaian penelitian yang digunakan adalah The Matching only posttest control 
group design. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah tes, lembar observasi 
dan dokumentasi. Sedangkan untuk instrument pada penelitian terdiri dari tes essay 
yang indikator disesuaikan dengan tahapan pemikiran reflective.  
Hasil penelitian berupa data kuantitaif, data yang digunakan dalam penelitian 
yaitu tes berupa soal essay yang digunakan untuk mengetahui reflective judgment 
siswa. Uji hipotesis penelitian menggunakan uji t, sebelum dilakukan uji t data diuji 
dulu menggunakan uji prasyarat  yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
strategi Socio scientific issues kelas eksperimen diperoleh nilai posttest rata-rata 
74,42 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 70,73. Untuk uji t pada posttes 
diperoleh data  thitung = 10,0882523 ttabel(0,05) = 1,6669.  Jadi dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran Socio scientific issues  berpengaruh positif terhadap hasil nilai 
posttes, dengan pembelajaran berbasis SSI dapat mempengaruhi Reflective judgment 
siswa sehingga saat disajikan suatu masalah atau isu-isu sosial lebih bijaksana dalam 
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A.  Latar Belakang Masalah 
   Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, memiliki 
peranan penting untuk perkembangan masyarakat dan harus disertai dengan 
tujuan yang telah ditentukan agar dapat berjalan dengan baik. Pendidikan pada 
dasarnya membantu seseorang untuk mengetahui apa yang tidak diketahui, sesuai 
dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Alaq: 5 yang berbunyi : 
               
   Artinya : “ Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.2 
Pendidikan nasional Indonesia adalah pendidikan yang berakar  pada 
kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasar kepada pencapaian tujuan 
pembagunan nasional Indonesia. Sistem pendidikan nasional (Sisdiknas) 
merupakan satu keseluruhan yang terpadu dari semua satuan dan kegiatan 




Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, 
pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. Pendidikan memiliki dua fungsi yaitu 
                                                             
2
Depag RI, Alquran dan terjemahanya (Bandung: Diponegoro, 2000), h. 479. 
3





memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu 
yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan.
4
  Proses kegiatan belajar 
dan mengajar di suatu lembaga pendidikan merupakan realisasi dan perwujudan 
undang-undang pendidikan nasional. Dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 
pasal 3 dijelaskan bahwa:  
   “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik, agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, berkreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.5 
 
Pendidikan tidak lepas dari kegiatan belajar. Belajar merupakan usaha 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dilingkungan. 
Sudjana menjelaskan bahwa belajar adalah proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat 
dilihat dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, 
sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya dan kecakapannya, daya reaksinya, 
daya penerimaannya dan lain-lain aspek pada individu.
6
  Dalam proses belajar 
tersebut, seseorang dapat menemukan pengetahuan dan pengalaman baru dari 
lingkungannya, dengan demikian seseorang mampu melakukan  perubahan 
tingkah laku secara keseluruhan. 




Undang-Undang Sisdiknas No.20 Th.2003, ( Jakarta : Sinar Grafika , 2005), h. 36. 
6
Sudjana,N,Cara Belajar Siswa  Aktif dalam  Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 





Mengingat betapa pentingnya belajar untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan, islam mewajibkan setiap umatnya untuk menuntut ilmu karena 
dengan ilmu pengetahuan. Seseorang akan menjadi mulia, terhormat dan mampu 
mengahadapi permasalahan yang terjadi dalam kehidupan. Sebagaimana firman 
Allah SWT dalam Al-Quran Surat Al-Mujadalah Ayat 11:  
 ُهَللّٱ ِعَفۡزَي ْاوُزُشوٲَف ْاوُزُشوٱ َليِق اَذِإَو ۖۡمُكَلّ ُهَللّٱ ِحَسّۡفَي ْاىُحَسّۡفٲَف ِسِٰلَجَمۡلّٱ يِف ْاىُحَسَّفَت ۡمُكَلّ َليِق اَذِإ ْآىُىَماَء َهيِذلّٱ اَهُيَأَٰٓي 
تَٰجَرَد َۡملِعۡلّٱ ْاىُتوُأ َهيِذلّٱَو ۡمُكىِم ْاىُىَماَء َهيِذلّٱ ٖزيِبَخ َنىُلَمۡعَت اَمِب ُهَللّٱَو ۚ ٞ ١١ 
Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
 
Berdasarkan ayat tersebut, seseorang hendaklah berlapang dada, orang yang 
berlapang dada itulah kelak yang diangkat Allah iman dan ilmunya. Sehingga 
derajatnya bertambah naik, orang yang patuh dan sudi memberikan tempat 
kepada orang lain sehingga bertambah ilmunya. 
Proses pembelajaran merupakan kegiatan interaksi antara guru, siswa dan 
komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan belajar, perlu dipahami bahwa interaksi dalam proses pembelajaran tidak 
sekedar hubungan komunikasi antara guru dan siswa, yang tidak hanya 





diri siswa yang sedang belajar.
7
 Realita yang ada dalam proses pembelajaran, 
keberhasilan dalam pendidikan tidaklah lepas dari kegiatan proses belajar 
mengajar. Keterampilan atau keahlian tertentu sangat diperlukan guru dalam 
proses belajar mengajar, untuk menyampaikan materi yang akan diajarkan. 
Keterampilan diperlukan karena setiap siswa memiliki tingkat pemahaman yang 
tidak sama, ada yang memiliki tingkat pemahaman yang tinggi dan yang kurang 
atau rendah. Oleh karena itu, guru dalam mengajar dituntut kesabaran, keuletan, 
dan sikap terbuka di samping kemampuan dalam situasi belajar mengajar yang 
lebih aktif. 
   “Merujuk pada keputusan bersama  Menteri Lingkungan Hidup dan Menteri 
Pendidikan Nasional (2010), salah satu tujuan kebijakan ini adalah 
menumbuhkan dan mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, perilaku, dan 
wawasan serta kepedulian lingkungan hidup siswa dan masyarakat, yang 
ditempuh melalui pengembangan dan pelaksanaan pendidikan lingkungan 
hidup yang dilaksanankan pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan.  
Pendidikan lingkungan pada dasarnya dapat diimplemitasikan melalui 
pembelajaran biologi”.8 
 
IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai hubungan 
yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia, pembelajaran IPA sangat 
berperan dalam proses pendidikan dan juga perkembangan teknologi. Karena 
IPA memiliki upaya  untuk membangkitkan minat manusia serta kemampuan 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pemahaman 
tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum terungkap, 
                                                             
7
Nuryani R, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Bandung: UPI, 2003), h.5. 
8
 A.W.Subiantoro, N.A. Ariyanti, Sulistyo, “ pembelajaran materi ekosistem socio- 
Scientific dan pengaruhnya terhadap reflective judgment siswa”. (On-line),tersedia di : 





sehingga hasil penemuannya dapat dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan 
alam yang baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, IPA memiliki peran yang sangat penting. Kemajuan IPTEK yang 
begitu pesat sangat mempengaruhi perkembangan dalam dunia pendidikan 
terutama pendidikan IPA di dunia. 
Pembelajaran biologi merupakan bagian dari pendidikan IPA, 
mengupayakan terbentuknya subyek didik sebagai manusia yang memiliki modal 
literasi sains, yaitu manusia yang membuka kepekaan diri, mencermati, 
menyaring, mengaplikasikan, serta turut serta berkontribusi bagi perkembangan 
sains dan teknologi untuk peningkatan kesejahteraan dan kemaslahatan 
masyarakat.  
Kemajuan teknologi merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari oleh 
manusia dalam kehidupan, kemajuan teknologi berjalan sesuai dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan. Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat positif 
bagi kehidupan manusia, kemudahan serta sebagai cara baru dalam melakukan 
aktifitas manusia. Perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan 
alam (IPA) telah mengubah sejarah kehidupan manusia, perkembangan teknologi 
semakin pesat setelah ditemukannya komputer yang dapat membantu manusia 
dalam merancang dan menganalisis hasil-hasil penelitian. Di dunia kedokteran 
telah ditemukan berbagai teknik bedah, transplantasi organ, terapi genetik, bayi 





saat ini akibat dari  perkembangan IPA, ilmu pengetahuan alam adalah ilmu yang 
mempelajari gejala-gejala alam dan ingin memahami alam apa adanya. 
Ilmu pengetahuan dan teknologi memang telah memberikan banyak 
manfaat bagi kehidupan manusia, namun karena rendahnya moral pengguna ilmu 
pengetahuan dan teknologi dapat merusak kehidupan alam dan manusia itu 
sendiri. Seperti terjadinya kerusakan di darat dan di laut sebagai akibat 
eksploitasi yang berlebihan, pencemaran alam, baik di udara, di tanah, maupun di 
air baik oleh polusi maupun oleh radiasi. Pengrusakan ekosistem, penghancuran 
manusia oleh manusia lain, dan eksploitasi manusia oleh manusia lain. 
Dampak sosial yang ditimbulkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi memungkinkan semakin berkurangnya empati terhadap sesama, 
tertutup terhadap lingkungan sekitar, sifat individual, dan egoisme yang tinggi. 
Nilai-nilai kebersamaan kian lama kian luntur akibat semakin banyak permainan 
yang menggunakan teknologi modern, sebagai akibat dari ketergantungan 
terhadap teknologi yang demikian tinggi sehingga hilangnya ide-ide kreatif di 
kalangan anak-anak dan generasi muda.  
Schumacher menyatakan “…bahwa dunia modern yang dibentuk oleh 
teknologi menghadapi tiga krisis sekaligus. Pertama, sifat kemanusiaan 
berontak terhadap pola-pola politik, organisasi, dan teknologi yang tidak 
berperikemanusiaan. Kedua, lingkungan hidup menderita dan menunjukkan 
tanda-tanda setengah binasa. Ketiga, penggunaan sumber daya yang tidak 
dapat dipulihkan, seperti bahan bakar, fosil, sedemikian rupa sehingga akan 
terjadi kekurangan sumber daya alam tersebut…”.9 
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 Pengikisan nilai moral manusia sangat mengkhawatirkan, semua itu tidak 
lepas dari pesatnya perkembangan dan kemajuan teknologi. Perkembangan 
teknologi langsung maupun tidak langsung mempengaruhi perkembangan moral, 
seseorang dapat berperilaku buruk akibat penggunaan teknologi yang tidak pada 
tempatnya. Meleburnya norma dan nilai di masyarakat membuat generasi muda 
tidak lagi mengindahkan aturan, pergaulan bebas dan seks bebas sudah menjadi 
gaya hidup dikalangan remaja. Untuk itu perlu diadakan proses pembelajaran 
yang menitik beratkan pada materi sistem reproduksi. 
Berdasarkan hasil interview yang dilakukan selama pra penelitian pada 
tanggal 28 Maret 2016 di SMPN 11 Bandar Lampung kelas VIII dan IX , peneliti 
melakukan wawancara dengan beberapa siswa mengenai perkembangan zaman 
dan kemajuan teknologi yang berkaitan dengan perilaku pergaulan bebas seks 
bebas pada anak- anak zaman sekarang. Dalam menanggapi isu-isu sosial yang 
ada dimasyarakat teruma mengenai isu-isu reproduksi, siswa cendurung malu 
mengungkapan pendapatnya, karena hal yang menyangkut ini masih dianggap 
tabu dan bersifat pribadi. Beberapa siswa berani berpendapat bahwa, mereka 
beranggapan perilaku buruk anak-anak sebagai salah satu dampak  dari kemajuan 
teknologi, karena begitu pesatnya perkembangan teknologi dan bebasnya 
mendapatkan informasi dan situs-situs porno memungkinkan mereka mengikuti 
atau melakukan apa yang mereka lihat.  
Tugas utama keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar 





sebagian besar diambil dari orang tuanya dan dari anggota keluarga yang lain.
10
 
Sebagai lingkungan yang paling akrab dengan kehidupan anak, keluarga 
memiliki peranan penting dan strategis bagi penyadaran, penanaman, dan 
pengembangan nilai moral anak. Sekolah sebagai pertahanan kedua setelah 
keluarga, bertugas bukan hanya memberi materi pelajaran secara teori tetapi juga  
menanamkan moral yang baik pada diri siswa, sehingga mereka bukan saja 
berilmu tetapi juga berahklak mulia. SSI merupakan strategi yang bertujuan 
untuk menstimulasi perkembangan intelektual, moral dan etika, serta kesadaran 
perihal hubungan antara sains dengan kehidupan sosial
11
. Menurut Anagun, et.al 
SSI merupakan representasi isu-isu atau persoalan dalam kehidupan sosial yang 
secara konseptual berkaitan erat dengan sains.
12
 Jadi dapat disimpulkan bahwa 
SSI adalah strategi pembelajaran yang membahas mengenai isu-isu dan persoalan 
yang ada dilingkungan sehingga siswa lebih aktif mengemukan pendapatnya.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama pra penelitian, peneliti 
mengamati pada saat proses pembelajaran guru masih menggunakan strategi 
ekspositori, strategi ini merupakan bentuk pendekatan pembelajaran yang 
berorientasi kepada guru. Hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran 
IPA, beliau menyatakan: “keadaan siswa di kelas pada saat pembelajaran 
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kondusif dan nyaman, dalam proses pembelajaran disesuaikan dengan RPP yang 
dipakai, namun ada kendala yang ditemui selama proses pembelajaran yaitu 




Pembelajaran dengan menggunakan strategi SSI berpengaruh pada siswa, 
menurut Sadler, et.al berpikir mengenai masalah socioscientific, termasuk 
masalah pengalaman pribadi dan persepsi kualitas informasi dan juga dengan 
pertimbangan afektif. Dengan strategi SSI siswa dipaksa untuk mengevaluasi 
secara kritis keyakinan mereka sendiri melalui wacana sosial dan argumentasi, 
menghasilkan pembentukan pengetahuan ilmiah yang relevan. Serta dapat 
meningkatkan konsep ilmiah, kepekaan moral dan meningkatkan Reflective 
Judgment siswa.
14
Reflective judgment siswa dapat dikembangkan lewat 
pembelajaran berbasis SSI yang bertujuan menstimulasi perkembangan 
intelektual, moral dan etika, serta kesadaran perihal hubungan antara sains 
dengan kehidupan sosial, dapat ditemukan dalam konteks global, seperti isu 
rekayasa genetik (terapi gen, kloning atau stem sel ) dan pemanasan global serta 
bayi tabung. 
Zeidler, et.al mengemukakan Reflective judgment merupakan kemampuan 
berpikir reflektif untuk membuat keputusan dan pemecahan masalah atas dasar 
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pertimbangan tertentu, yang menunjukkan tingkat perkembangan literasi 
seseorang dalam hal mengumpulkan dan menganalisis informasi atau data dari 
beragam sumber serta menjadikannya dasar membuat keputusan yang 
bertanggung jawab. Reflective judgment merupakan reflekif penghakiman atau 
pengambilan keputusan dalam memecahkan masalah dengan mengumpulkan 
data dan informasi. 
Reflective judgment perlu dikembangkan karena dengan reflective 
judgment siswa yang tepat maka dalam memecahkan masalah melibatkan 
penalaran dan penilaian secara matang. Menurut Berkowitz, et.al dalam 
pembelajaran atau kehidupan reflective judgment berguna untuk melibatkan 
siswa dalam memecahkan masalah yang memungkinkan untuk menjadi lebih 
canggih dalam penalaran, penilaian, dan perdebatan melalui penggunaan isu 
moral yang semakin kompleks.
15
 Pentingnya pemahaman isu-isu sains yang 
berkembang khususnya permasalahan pada sistem reproduksi terhadap reflective 
judgment siswa maka peneliti  melakukan penelitian dengan judul  “Pengaruh 
Strategi Socio scientific Isseus Terhadap Reflective judgment Siswa Kelas IX 
SMP Negeri 11 Bandar Lampung”. 
B. Identifikasi masalah  
Berdasarkan hasil observasi identifikasi masalah adalah sebagai berikut: 
1. Kurang bervariasinya strategi yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran 
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2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru. 
3. Pembelajaran dengan menggunakan strategi Socio Scientific Issues belum 
diterapkan dalam pembelajaran biologi. 
4. Masih kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran. 
5. Kurangnya Reflective judgment siswa terhadap lingkungan sekitar. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
pembatasan masalah dibatasi pada: 
1. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Socio Scientific Issues 
2. Subjek penelitian adalah siswa kelas IX semester ganjil SMPN 11 Bandar 
Lampung tahun ajaran 2016/2017 
3. Penelitian  dibatasi pada masalah Reflective judgment siswa 
4. Materi pelajaran dibatasi pada sistem reproduksi. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas serta untuk memperjelas 
masalah, maka permasalahan pada penelitian ini adalah “Adakah pengaruh 
strategi Socio Scientific Issues terhadap Reflective judgment siswa kelas IX 
SMPN 11 Bandar Lampung?” 
E. Tujuan  Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui pengaruh strategi 
pembelajaran Socio Scientific Issues pada materi sistem reproduksi terhadap 





F. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
1. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan reflective judgment 
dalam pembelajaran. 
2. Bagi guru dapat menjadi referensi untuk menggunakan strategi SSI dalam 
pembelajaran agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran biologi. 
3. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti 
mengenai strategi pembelajaran socio scientific issues dan dapat dimanfaatkan 
pada pelajaran berikutnya.  
4. Bagi sekolah sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan dalam rangka 
meningkatkan kualitas pembelajaran biologi. 
G. Ruang Lingkup Penelitian  
Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah : 
1. Strategi yang digunakan dalam penelitian adalah Socio Scientific Issues, yang 
bertujuan agar dalam proses pembelajaran lebih aktif serta mampu 
mengembangkan Reflective judgment siswa. 
2. Penelitian diterapkan pada siswa kelas IX semester ganjil di SMPN 11 Bandar 
Lampung Tahun ajaran 2016/2017 pada materi sistem reproduksi. 
3. Penelitian berlokasi di SMPN 11 Bandar Lampung di Jl. Sentot Kel. Ketapang 
Kec. Panjang Bandar Lampung. 
4. Subyek dalam penelitian adalah siswa SMPN 11 Bandar Lampung kelas IX 











A. HAKEKAT PEMBELAJARAN BIOLOGI  
1. Pengertian Belajar  
Belajar merupakan sebuah proses kompleks yang terjadi pada semua 
orang dan seumur hidup, salah satu tanda bahwa seseorang telah belajar yakni 
adanya perubahan tingkah laku pada dirinya. Perubahan tersebut mencakup 
perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan (psikomotorik). Belajar adalah 
kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Menurut Abdillah belajar 
adalah suatu usaha sadar yang dlakukan oleh individu dalam perubahan tingkah 
laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor untuk memperoleh tujuan tertentu
16
. 
William Burton menyimpulkan uraian mengenai prinsip-prinsip belajar 
sebagai berikut : 
a. Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan melampaui ( Under 
going). 
b. Proses itu melalui bermacam- macam ragam pengalaman dan mata pelajaran 
yang terpusat pada suatu tujuan tertentu. 
c. Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan murid. 
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d. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid sendiri yang 
mendorong motivasi kontinu. 
e. Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh heriditas dan lingkungan. 
f. Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materil dipengaruhi oleh 
perbedaan- perbedaan individual dikalangan murid. 
g. Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman- pengalaman 
dan hasil-hasil yang diinginkan disesuaikan dengan kematangan murid. 
h. Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetahui status dan kemajuan. 
i. Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai prosedur. 
j. Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain, tetapi dapat 
didiskusikan secara terpisah. 
k. Proses belajar berlangsung secara efektif dibawah bimbingan yang 
merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan. 
l. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian, sikap, 
apresiasi, abilitas, dan keterampilan. 
m. Hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila memberi kepuasan pada 
kebutuhannya dan berguna dan bermakna baginya. 
n. Hasil-hasil elajar dilengkapi dengan jalan serangkaian pengalaman yang 
dapat dipersamakan dan dengan pertimbangan yang baik. 
o. Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian dangan 





p. Hasil-hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan dapat 
berubah-ubah (adaptabel), jadi tidak sederhana dan statis
17
 
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat 
dibedakan menjadi tiga macam, yakni : 
1) Faktor internal (dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi jasmani dan 
rohani siswa. 
2) Faktor eksternal (dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan disekitar siswa. 
3) Faktor approach to learning (pendekatan belajar), yakni jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran. 
18
 
2. Hakekat Pembelajaran IPA Biologi 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang membahas alam dan 
segala isinya termasuk hewan, tumbuhan, dan manusia.
19
 Sedangkan istilah 
biologi berasal dari bahasa Yunani yaitu dari kata bios yang berarti kehidupan 
dan logos yang berarti ilmu. Jadi, biologi merupakan ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tentang kehidupan.
20
Biologi merupakan salah satu bagian dari 
bidang pelajaran IPA. Biologi merupakan ilmu yang sudah cukup tua, karena 
sebagian besar berasal dari keingintahuan manusia tentang dirinya, tentang 
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lingkungannya dan tentang kelangsungan jenisnya.
21
 Melalui biologi kita dapat 
memahami ciri-ciri makhluk hidup. 
Biologi sebagai ilmu dapat diidentifikasikan melalui objek, benda alam, 
persoalan atau gejala yang ditunjukkan oleh alam, serta proses keilmuan dalam 
menentukan konsep-konsep biologi. Proses pembelajaran biologi merupakan 
penciptaan situasi dan kondisi yang kondusif sehingga terjadi interaksi antara 
subjek belajar dapat menyebabkan perkembangan proses mental dan sensori 
motorik yang optimal pada diri siswa
22
. 
Biologi adalah bagian dari sains yang memiliki karakteristik yang sama 
dengan ilmu sains lainnya. Persamaan karakteristik tersebut disebabkan ilmu-
ilmu sains ditemukan dan dikembangkan melalui cara-cara yang sama, yaitu 
logis dan ilmiah.
23
 Biologi mempelajari tentang struktur fisik dan fungsi alat-alat 
tubuh manusia dengan segala keingintahuan, baik segenap alat tubuh manusia 
maupun tentang sekitar lingkungannya. Melalui biologi kita dapat memahami 
ciri-ciri makhluk hidup. Untuk mempelajari salah satu aspek pada makhluk hidup 
secara lebih mendalam, biologi berkembang menjadi beberapa cabang keilmuan, 
diantaranya botani (mempelajari kehidupan tumbuh-tumbuhan), zoologi 
(mempelajari kehidupan hewan), morfologi (mempelajari bentuk luar makhluk 
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hidup), ekologi (mempelajari hubungan timbal balik antara makhluk hidup 
dengan lingkungannya) dan sebagainya.  
Manfaat dari Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) Biologi antara lain: 
a. Biologi dapat membantu seseorang untuk memperoleh ilmu pengetahuan 
tentang dirinya sendiri dan benda hidup lainnya yang berguna bagi kehidupan 
sehari-hari. 
b. Biologi dapat membantu seseorang melihat dunia dan alam sekitarnya 
sebagaimana yang dilakukan oleh para saintis. 
c. Biologi juga berguna dalam beberapa bidang dan profesi; misalnya pertanian, 




B. Strategi Pembelajaran  
1. Pengertian dan macam-macam strategi pembelajaran 
Strategi merupakan perencanaan, langkah dan rangkaian untuk mencapai 
suatu tujuan, maka dalam pembelajaran guru harus membuat suatu rencana, 
langkah-langkah dalam mencapai tujuan.
25
 Strategi pembelajaran adalah 
spesifikasi untuk seleksi dan mengatur kejadian-kejadian dan kegiatan-kegiatan 
dalam satuan pelajaran, dalam pembelajaran strategi atau teknik  harus dimiliki 
oleh para pendidik maupun calon pendidik. Berikut macam–macam strategi 
pembelajaran: 
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a. Strategi Ekspositori 
Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang 
guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat 
menguasai materi pelajaran secara optimal. Strategi pembelajaran 
ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang 
berorientasi kepada guru, dikatakan demikian sebab dalam strategi ini guru 
memegang peranan yang sangat penting atau dominan. Dalam sistem ini 
guru menyajikan dalam bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi, 
sistematik, dan lengkap sehingga anak didik tinggal menyimak dan 
mencernanya saja secara tertib dan teratur.
26
 
b. Strategi Inquiry 
Inquiry adalah istilah dalam bahasa inggris, ini merupakan suatu 
teknik atau cara yang digunakan guru untuk mengajar di depan kelas. 
Strategi Pembelajaran Inquiry (SPI) adalah rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan 
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawabannya dari suatu 
masalah yang ditanyakan. Untuk meningkatkan teknik inquiry dapat 
ditimbulkan dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
1) Membimbing kegiatan laboratorium 
2) Modifikasi inquiry 
                                                             





3) Kebebasan inquiry 
4) Inquiry pendekatan peranan 
5) Mengundang kedalam inquiry 
6) Teka teki bergambar 
7) Synectics lesson 
8) Kejelasan nila-nilai.27  
c. Strategi Pembelajaran Inkuiri Sosial 
Strategi Pembelajaran Inkuiri Sosial merupakan suatu rangkaian 
kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan 
siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan 
penuh percaya diri. 
d. Contextual Teaching Learning 
Contextual teaching and learning (CTL) adalah konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi 
dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sehari-hari. Karakteristik pembelajaran kontekstual: 
1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik. 
2) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning). 
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3) Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman 
bermakna kepada siswa (learning by doing). 
4) Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling 
mngoreksi antar teman (learning in a group). 
5) Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa 
kebersamaan, bekerja sama, dan saling memahami antara satu dengan 
yang lain secara mendalam (learning to know each other deeply). 
6) Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan 
mementingkan kerja sama (learning to ask, to inquiry, to work 
together). 
7) Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang 
menyenangkan (learning ask an enjoy activity) 
d. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir 
Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir merupakan 
strategi pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan berpikir 
siswa. Dalam pembelajaran ini materi pelajaran tidak disajikan begitu saja 
kepada siswa, akan tetapi siswa dibimbing untuk proses menemukan 
sendiri konsep yang harus dikuasai melalui proses dialogis yang terus 
menerus dengan memanfaatkan pengalaman siswa. Strategi pembelajaran 
peningkatan kemampuan berpikir adalah model pembelajaran yang 





telaahan fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai bahan untuk 
memecahkan masalah yang diajarkan 
e. Strategi Pembelajaran Afektif 
Strategi pembelajaran afektif memang berbeda dengan strategi 
pembelajaran kognitif dan keterampilan. Afektif berhubungan dengan nilai 
(value) yang sulit diukur karena menyangkut kesadaran seseorang yang 
tumbuh dari dalam diri siswa. Dalam batas tertentu, afeksi dapat muncul 
dalam kejadian behavioral. Akan tetapi, penilaiannya untuk sampai pada 
kesimpulan yang bisa dipertanggung jawabkan membutuhkan ketelitian 
dan observasi yang terus menerus, dan hal ini tidaklah mudah untuk 
dilakukan. 
f. Strategi pembelajaran berbasis masalah 
Pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai rangkaian 
aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian 
masalah yang dihadapi secara ilmiah. Di dalam strategi pembelajaran 
berbasis masalah ini terdapat 3 ciri utama; 
1) Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian aktivitas 
pembelajaran artinya dalam pembelajaran ini tidak mengharapkan 
siswa hanya sekedar mendengarkan, mencatat kemudian menghafal 
materi pelajaran, akan tetapi melalui strategi pembelajaran berbasis 
masalah siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah 





2) Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. 
Strategi pembelajaran berbasis masalah menempatkan masalah sebagai 
kata kunci dari proses pembelajaran. Artinya, tanpa masalah tidak 
mungkin ada proses pembelajaran. 
3) Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode ilmiah 
adalah proses berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir ini 
dilakukan secara sistematis dan empiris, sistematis artinya berpikir 
ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu, sedangkan empiris 




C. Strategi SSI (socio scientific issues) 
Strategi pembelajaran SSI merupakan strategi pembelajaran yang pada 
proses pembelajaran materi dikaitkan dengan isu-isu sosial yang ada 
dilingkungan dan masyarakat. Langkah-langkah tahapan pembelajaran SSI dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2.1  
Tahapan Pembelajaran SSI 
No Tahapan pembelajaran SSI Keterangan 
1 Subject Matter Knowledge pada tahapan ini yaitu 
pengetahuan awal, 
diharapkan pada tahap ini 
siswa sudah dapat memahami 
konsep dasar dari materi yang 
akan dipelajari. 
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2 Informal reasoning pada tahapan ini siswa 
dituntun agar dapat menalar 
atau memahami materi yang 
akan dipelajari 
4 Decision Making pada tahapan ini 
pembelajaran lebih 
ditekankan pada pelaksanaan 
kerja kelompok. 
5 Character and Reflective Judgment pada tahap ini penilaian 
karakter yaitu, selama 
tahapan pembelajaran ini 
berlangsung akan terlihat 
setiap karakter siswa dalam 
pengambilan keputusan. 
6 Argumentation, pada tahapan ini proses 
pembelajaran lebih banyak 
diisi dengan adu argument 
atau pendapat dari setiap 
siswa. 
7 Moral Reasoning pada tahapa lebih 
menekankan pembelajaran 
moral kepada siswa. 
8 Life Experinces pada tahapan ini atau tahapan 
terakhir pada pembelajaran 
SSI, kegiatan pembelajaran 
diarahkan kepada kehidupan 
sehari-hari siswa. 
 
SSI merupakan representasi isu-isu atau persoalan dalam kehidupan sosial 
yang secara konseptual berkaitan erat dengan sains dan solusi jawaban yang 
relatife atau tidak pasti.
29
 Menurut Zeidler, et al. SSI adalah strategi yang 
bertujuan untuk menstimulasi perkembangan intelektual, moral dan etika serta 
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 A.W Subiantoro, N.A Ariyanti, Sulistyo, (pembelajaran materi ekosistemdengan socio 
sscientific issues dan pengaruhnya terhadap reflective judgment siswa)” (On-line) tersedia di: 





kesadaran perihal hubungan antara sins dengan kehidupan sosial. 
30
 SSI dapat 
ditemukan dalam konteks global, seperti isu rekayasa genetik (terapi gen, kloning 
atau stem sel) dan masalah lingkungan seperti pemanasan global dan perubahan 
iklim. 
SSI menjadi sarana, tidak hanya untuk meningkatkan ketertarikan siswa 
dibidang ilmu pengetahuan, tetapi juga menguatkan kemampuan umum sebagai 
tim kerja, pemecahan masalah dan literasi media. Menurut Zeidler & sadler 
Social Scientific Issues berfokus pada penggabungan isu-isu sosial yang 
melibatkan komponen moral atau etika dengan relevansi ilmiah. Tiga 
karakteristik utama dari SSI adalah akhir penelitian mereka terbuka, sifat 
kontroversial mereka, dan masuknya penalaran moral atau etika.
31
 Komponen-
komponen ini memungkinkan siswa untuk berpikir reflective tentang isu-isu 




Kemampuan mengeluarkan penilaian dan membuat keputusan tentang isu-
isu kontroversial membutuhkan pemikiran ilmiah dan mengembangkan 
keterampilan membuat keputusan dan siswa harus belajar cara mengevaluasi 
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 Purwanti Widhy H, Sabar Nurohman, Widodo Setyo Wibowo, (model integrated science 
berbasis socio scientific issues untuk mengembangkan thinking skills dalam mewujudkan 21 
st
 century 
skills)” Jurnal pendidikan matematika dan sains, (Desember 2013), h.160 
31
 Brendan E.Callahan, (Enhancing Nature of Scienci Understanding, Reflective Judgment, 
and Argumentation Through Socio Scientific Issues)” http//scholarcommons.ufs.edu/etd/1886,(2009)  
32





alternative dan menimbang bukti efesien. Dengan kata lain, mengembangkan 
kemampuan siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi isu-isi terbuka.
33
 
D. Reflective Judgment 
Reflective judgment merupakan kemampuan berpikir reflektif untuk 
membuat keputusan dan pemecahan masalah atas dasar pertimbangan tertentu, 
yang menunjukkan tingkat perkembangan literasi seseorang dalam hal 
mengumpulkan dan menganalisis informasi atau data dari beragam sumber serta 
menjadikannya dasar membuat keputusan yang bertanggung jawab.
34
 Menurut  
king & kitchener reflective judgment adalah tahap teori yang meneliti perubahan 
pandangan epistemic yang terjadi mulai pada masa remaja dan terus sampai 
dewasa. Reflective judgment didasarkan pada dua pengamatan  yang mendasari. 
Pertama, individu (pemahaman tentang alam, batas dan kepastian mengetahui 
(asumsi epistemic mereka). Kedua, asumsi epistemic mereka berubah dari waktu 
ke waktu dalam perkembangannya.
35
 
Ada tujuh tahap yang berbeda dalam reflective judgment, tujuh tahap ini 
dikelompokkan sesuai dengan tingkat pemikiran reflective. Tiga tingkat pertama 
adalah pemikiran pra-reflektif, yang dibatasi oleh satu kebenaran konkrit. 
Kategori kedua adalah quasi-reflektif, yang terdiri atas dua tingkat, dibatasi 
dengan ketidak pastian pada sistem kepercayaan. Kategori terakhir yaitu kategori 
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  Abdallah Salim Zo’bi ( The Effect Of Using Socio Scientific Issues Approach In Teaching 
Environmental Issues On Improving The Students Ability of Making Apropriate Decisions Towards 
These Issues)” ( International Education Studies: 2014), h.114 
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reflektif, meliputi tingkat 6-7, dicirikan oleh individu yang telah beralih dari 
sebagai penerima informasi (pasif) ke pembuat informasi (aktif). Pihak 
berwenang di tahap ini  dipandang sebagai  ahli dibidang mereka, dan dengan 
demikian adalah orang-orang yang membangun  solusi dari bukti-bukti yang 
dihasilkan. Individu reflektif menyadari bahwa ilmu pengetahuannya dapat 
berkembang seiring hadirnya fakta-fakta atau bukti-bukti lain, serta mampu 
menginterpretasikan dan menganalisisnya menjadi dasar ilmu pengetahuan yang 
menyatu (kohesif). 
E. Kerangka Berpikir  
Ilmu pengetahuan dan teknologi memang telah memberikan banyak 
manfaat bagi kehidupan manusia, namun karena rendahnya moral pengguna ilmu 
pengetahuan dan teknologi sehingga dapat merusak kehidupan alam dan manusia 
itu sendiri. Dampak sosial yang ditimbulkan oleh perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dikarenakan semakin berkurangnya empati terhadap 
sesama, tertutup terhadap lingkungan sekitar, sifat individual, dan egoisme yang 
tinggi. Nilai-nilai kebersamaan kian lama kian luntur akibat semakin banyak 
permainan yang menggunakan teknologi modern. Perkembangan teknologi 
langsung maupun tidak langsung mempengaruhi perkembangan moral, seseorang 
dapat berperilaku buruk akibat penggunaan teknologi yang tidak pada tempatnya. 
Pada proses pembelajaran biologi khususnya pada sistem reproduksi guru hanya 
menjelaskan materi dan memberikan tugas, salah satu upaya yang dapat 





pembelajaran Socio Scientif Issues (SSI), bertujuan untuk menstimulasi 
perkembangan  intelektual, moral, etika, dan kesadaran perihal hubungan antara 
sains dengan kehidupan sosial, serta meningkatkan Reflective judgment siswa. 
Reflective judgment merupakan kemampuan berpikir reflektif untuk 
membuat keputusan dan pemecahan masalah atas dasar pertimbangan tertentu, 
yang menunjukkan tingkat perkembangan literasi seseorang  dalam membuat 
keputusan yang bertanggung jawab. Reflective judgment memiliki tiga tahapan 
pemikiran pada tahap pertama yaitu pra reflective, pada tahap ini seseorang 
hanya menerima informasi dari orang lain. Tahap kedua yaitu quasy reflective, 
pada tahap ini seseorang yang menerima informasi akan membuktikkan 
informasi yang didapat dengan data yang akurat. Tahap ketiga yaitu reflective,  
dari seorang penerima informasi menjadi pemberi informasi, maksudnya 
seseorang sudah dapat menyimpulkan dan menemukan solusi terhadap suatu 
masalah. Reflective judgment siswa perlu dikembangkan untuk memecahkan 
masalah melibatkan penalaran dan penilaian secara matang. Meningkatkan 
reflective judgment siswa diharapkan dalam pengambilan keputusan mampu 










F. Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ho:µ1= µ2 (Ada pengaruh signifikan pembelajaran dengan strategi Socio 
Scientific Issues pada materi sistem reproduksi terhadap Reflective Judgment  
siswa kelas IX SMPN 11 Bandar Lampung) 
2. Ha:µ1 ≠ µ2 (Tidak ada pengaruh signifikan pembelajaran dengan strategi 
Socio Scientific Issues pada materi sistem reproduksi terhadap Reflective 































A. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Tempat dilaksanakan penelitian  adalah SMP Negeri 11 Bandar Lampung 
yang bertempat di Jl. Sentot Kel. Ketapang Kec. Panjang Bandar Lampung.  
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 di SMP Negeri 11 
Bandar Lampung kelas XI semester ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017. 
B. Desain Penelitian  
Desain yang digunakan dalam penelitian adalah The Matching only posttest 
control group design.
36
 Dalam pola ini baik eksperimen maupun kontrol dikenakan 
posttest, tetapi hanya kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan sehingga 
desainnya sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
The Matching Only Postest Control Group Design 
Kelas Perlakuan Post-test 
Eksperimen X Q1 
Kontrol C Q1 
 
Keterangan: 
E = Kelas Eksperimen 
K = Kelas Kontrol 
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Q1 = Postest 
X = Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran Socio scientific 
issues 
C = Pembelajaran dengan menggunakan strategi ekspositori 
 
C. Variabel Penelitian 
 Variabel adalah gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati. Variabel 
adalah konstruk yang sifat-sifatnya sudah diberi nilai dalam bentuk bilangan atau 
konsep yang mempunyai dua nilai atau lebih.
37
 
Variabel penelitian terdiri dari dua variabel yaitu: 
1. Variabel bebas (Variabel X) 
Variabel yang mempengaruhi yang menjadi perubahan atau timbulnya 
variabel terikat. Variabel bebasnya adalah strategi pembelajaran  Socio 
scientific issues 
2. Variabel terikat (Y)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
Variabel yang dipengaruhi yang menjadi  akibat, karena adanya variabel 
bebas. Variabel terikatnya adalah Reflective judgment  siswa pada materi 
pokok sistem reproduksi. 
D. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
                                                             





oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
38
 
Populasi pada penelitian yaitu seluruh siswa kelas IX sebanyak 272 siswa. 
Tabel 3.2 
Populasi kelas IX SMPN 11 Bandar Lampung 
 Tahun Ajaran 2015/2016 
No Kelas Jumlah Jumlah 
L P 
1. IX A 15 19 34 
2. IX B 18 16 34 
3. IX C 17 17 34 
4. IX D 16 18 34 
5. IX E 20 14 34 
6. IX F 14 19 33 
7. IX G 14 21 35 
8. IX H 16 18 34 
Sumber : dokumentasi SMPN 11 Bandar Lampung TA. 2015/2016 
 
 
2. Sampel dan teknik sampling 
  Sampel adalah sebagian angggota populasi yang memberikan 
keterangan atau data yang diperlukan dalam suatu penelitian.
39
 Sampel yang 
diambil dalam penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas IX G sebagai 
kelas eksperimen dan kelas IX H sebagai kelas kontrol. Teknik dalam 
penentuan sampel penelitian adalah cluster random sampling. Teknik cluster 
random sampling digunakan sebagai teknik sampling karena populasi yang 
diperoleh berdistribusi normal dan homogen. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta), h. 117. 
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Sampel Penelitian Kelas VIII SMPN 11 Bandar Lampung 





1 IX.G 14 21 35 
2 IX H 16 18 34 
Jumlah 30 39 69 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik 
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai 
tujuan tertentu.
40
 Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 
bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alamdan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
41
 Observasi 
yang dilakukan peneliti adalah observasi langsung, yang  dilakukan saat 
kegiatan pembelajaran. Observer dipandu dengan lembar observasi untuk 
mengamati siswa selama pembelajaran berlangsung, Observasi bertujuan 
untuk mengamati keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dengan strategi 
Socio scientific issues pada siswa. 
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 Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung: 





2. Tes  
Tes digunakan untuk memperoleh data kuantitatif kemampuan siswa 
terhadap materi yang telah dipelajari. Tes dilakukan dengan cara posttest. 
Tes yang diberikan kepada siswa berbentuk soal essay pada materi sistem 
reproduksi, pembuatan soal berpedoman dengan indikator reflective 
judgment. Tes dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, selain tes 
peneliti menggunakan LDS sebagai data penunjang. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah alat pengumpulan data tertulis atau tercetak 
tentang fakta-fakta yang akan dijadikan sebagai bukti fisik penelitian dan 
hasil penelitian dokumentasi sangat kuat kedudukannya. Dokumentasi 
berupa daftar siswa kelas IX, foto saat penelitian dan data yang berkaitan 
dengan sekolah yang akan diteliti.  
F. Instrumen Penelitian   
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah : 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dikembangkan oleh peneliti 
dan dibantu pembimbing, pada setiap tahapan disesuaikan dengan tahapan 
pembelajaran SSI. Lembar observasi digunakan sebagai data penunjang dalam 
penelitian, untuk melihat keterlaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan 





Hasil pengamatan terhadap guru dalam menerapkan strategi socio scientific 
issues dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 3.4 
Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran 
NO Aspek yang diobservasi Keterlaksanaan  
YA TIDAK  
1. Pengamatan KBM 
 A. Pendahuluan  
 Guru mengawali pelajaran dengan 
salam. 
 Guru mengajak siswa berdoa 
bersama. 
 Guru mengabsen kehadiran siswa 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 













 B. Kegiatan inti 
 Guru memberikan pengetahuan 
awal 
 Guru membagikan LDS 
 Guru mengajak siswa membahas 
isu-isu ilmiah yang sering dijumpai 
dimasyarakat 
 Membimbing siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang 
sesuai. 
 Merangsang interaksi antara siswa 
dengan pertanyaan. 
 Guru meminta siswa 
mempresentasikan hasil dan 
pendapat mereka untuk 
dipresentasikan. 
 Guru meluruskan materi pelajaran 
yang telah dibahas 






















 C. Kegiatan penutup  









 Guru mengingatkan siswa untuk 
belajar materi selanjutnya. 
 Guru menutup pelajaran dengan 






Berdasarkan tabel diatas proses pembelajaran telah sesuai dengan RPP, dan 
keterlaksanaan setiap kegiatan telah tercapai selama proses pembelajaran 
mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir. Lembar observasi dinilai 
oleh observer yang mendampingi guru selama penelitian. 
2. Tes essay 
Pembuatan soal berpedoman terhadap indikator reflective judgment, tes 
terdiri dari 10 soal essay materi sistem reproduksi. Lembar Diskusi Siswa 
(LDS) digunakan untuk mengetahui reflective judgment siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Dalam pembuatan LDS indikator disesuaikan 
dengan tahapan pemikiran  reflective judgment, setiap kegiatan pada LDS 
disesuaikan dengan tahapan pre reflective, quasy reflective dan reflevtive. 
Adapun kisi-kisi soal posttes dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi soal posttes materi sistem reproduksi 












Apakah kamu mengetahui 
mengenai sistem reproduksi? Coba 
kamu sebutkan 5 macam organ 
reproduksi pada pria? 
1 
Coba kamu sebutkan juga 5 macam 













Coba kamu jelaskan 3 macam 
organ reproduksi pria yang kamu 
ketahui? 
3 
Testis, kelenjar postat dan penis 
merupakan organ sistem reproduksi 










Dari yang kamu ketahui macam-
macam organ reproduksi pada 
wanita, coba kamu jelaskan 3 







Dari yang kamu ketahui mengenai 
sistem organ, coba kamu jelaskan 
mengenai organ yang berperan 










Kamu sudah mengetahui macam-
macam organ reproduksi, coba 
kamu jelaskan 5 fungsi organ 










Jelaskan juga 5 fungsi organ 












Organ penyusun sistem reproduksi 
pria terdiri dari organ internal dan 
eksternal, coba kamu jelaskan 
organ internal pada pria terdiri dari 
organ apasaja? 
9 
Apa yang membedakan antara 
organ penyusun sistem reproduksi 
internal dan eksternal, termasuk 









Dari yang kamu ketahui mengenai 
sistem reproduksi, coba kamu 
sebutkan 3 organ reproduksi 









Rahim termasuk organ penyusun 
sistem reproduksi internal wanita, 













Bila organ reproduksi mengalami 
gangguan atau terserang virus, akan 
menyebabkan timbulnya penyakit. 
Coba kamu sebutkan 7 penyakit 








Coba kamu jelaskan 5 penyakit 
menular seksual yang kamu 
ketahui? 
14 
Penyakit pada sistem reproduksi 
selain dikarenakan kelainan yang 
dibawa sejak lahir, bisa disebabkan 
oleh hubungan seksual dengan 
penderita. Berikan 3 contoh 
penyakit menular seksual (PMS) 









Setelah kamu mengetahui berbagai 
macam penyakit yang dapat 
menyerang sistem reproduksi, coba 
kamu jabarkan hal apa saja dapat 




 Agar kita terhindar dari penyakit 
menular seksual, coba kamu 
jelaskan 3 cara yang dapat 
dilakukan agar tidak tertular PMS? 
17 
 
G. Analisis Uji Coba Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 





tepat. Validitas merupakan ukuran ketepatan, keabsahan atau kesahihan 
suatu instrumen sehingga mampu mengukur apa yang seharusnya diukur.
42
  
Untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian validitas isi dilakukan 
dengan membandingkan isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah 
diajarkan
43
. Untuk menguji validitas instrumen dapat dihitung dengan 
koefesien korelasi menggunakan Product Moment dengan mencari angka 
korelasi “r” product moment (rxy) dengan derajat kebebasan sebesar (N-2) 
sebagai berikut : 
rxy = 
N  XY−  X ( Y)
  N  X2− ( X)2   N  Y2− ( Y)2  
 
Keterangan : 
rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y. 
Ʃ xy = jumlah hasil kali antara deviasi skor – skor X (yaitu x) dan deviasi 
skor – skor Y (yaitu skor y). 
Ʃ x2 = jumlah kuadrat dari deviasi tiap skor X. 
Ʃ y2 = jumlah kuadrat dari deviasi tiap skor Y.44 
 
Nilai rxy akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel nilai “r”  
product moment pada taraf signifikan 5%. Apabila nilai rxy hasil koefisien 
korelasi lebih besar (>) dari nilai rtabel, maka hasil yang diperoleh adalah 
signifikan, artinya butir soal tes dinyatakan valid. Nilai rxy adalah nilai 
koefisien korelasi dari setiap butir/ item soal sebelum dikoreksi, kemudian 
dicari corrected item-total correlation coefficient dengan rumus sebagai 
berikut : 
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2− 2𝑟𝑥𝑦 (𝑠𝑦 )(𝑠𝑥 )
 
Nilai 𝑟𝑥  (𝑦−1)  akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel rtabel Jika 
𝑟𝑥  (𝑦−1) > rtabel, maka instrumen valid. Setelah tes di ujikan kepada siswa 
yang berada diluar sampel kemudian instrumen tes diuji melalui pengujian 
validitas soal tes.  
Tabel 3.6 
Kriteria Untuk Validitas Butir Soal 
Nilai r Kategori 
0,80  -  1,00 Sangat tinggi 
0,60  -  0,79 Tinggi 
0,40  -  0,59 Sedang 
0,20  -  0,39 Rendah 
0,00  -  0,19 Sangat rendah 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reabilitas berkenaan dengan konsistensi dan stabilitas data yang 
dihasilkan. Dinyatakan reliabel jika pengukurannya konsisten, cermat dan 
akurat. Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk menguji keajegan soal yang 
digunakan dan mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, 
sehingga hasil pengukurannya dapat dipercaya. Formula yang dipergunakan 
untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini adalah 
menggunakan rumus koefesien Cronbach Alpha.  
 
Keterangan :  





k = Banyaknya butir item 
1 = Bilangan constant 
S
2













Reliabilitas (R11) Kriteria  
>0,80 Sangat tinggi 
0,70 < rii ≤ 0,80 Tinggi  
0,40 < rii ≤ 0,70 Sedang  
0,20 < rii ≤ 40 Rendah  
≤ 0,20 Sangat rendah  
     Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, Bandung: Alfabeta, , 
2013, Hal. 131. 
 
Dalam pemberian interprestasi terhadap koefisien reliabilitas tes pada 
umumnya digunakan kriteria sebagai berikut : 
a. Apabila 𝑟11 sama dengan atau lebih besar dari pada 0,70 berarti tes hasil 
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki 
reliabilitas yang tinggi (reliabel) 
b. Apabila 𝑟11  lebih kecil dari pada 0,70 berarti tes hasil belajar yang 




Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas dari 17 soal yang telah 
diuji cobakan, di dapat nilai reliabilitas sebesar 0,78512 maka termasuk 
kategori tinggi. 
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3. Uji Tingkat Kesukaran 
Menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal-soal mana 
yang termasuk mudah, sedang, dan sukar. Soal yang baik adalah soal yang 
tidak terlalu mudah dan juga tidak terlalu sukar dengan kata lain tingkat 
kesukaran suatu item soal dapat dikatakan sedang. Soal yang terlalu mudah 
tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha memecahkannya. 
Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus 
asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar 
jangkauannya. Tingkat kesukaran suatu butir item soal dapat dinyatakan 








P : Indeks kesukaran 
B : Jumlah siswa yang menjawab soal tes dengan benar 
JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes. 
 
Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks yang diperoleh, 
makin sulit soal tersebut. Sebaliknya, makin besar indeks yang diperoleh 
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Proportion Correct (p) Kriteria  
p ≤ 0,30 Sukar 
 0,30 < p ≤ 0,70  Sedang 
p > 0,70 Mudah  
Sumber : Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2013, Hal. 372. 
 
4. Uji Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang 
kurang pandai (berkemampuan rendah). Bagi suatu soal yang dapat dijawab 
dengan benar oleh siswa pandai maupun siswa kurang pandai, maka soal itu 
tidak baik karena tidak mempunyai daya pembeda. Demikian pula jika 
semua siswa baik pandai maupun kurang pandai tidak dapat menjawab 
dengan benar. Soal yang baik adalah soal yang dapat diajawab benar oleh 
siswa yang pandai saja.
49
 Indeks daya pembeda dapat diukur dengan 
menggunakan rumusan seperti dibawah ini:
50
 
 𝐷𝑃 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵        
Di mana : 
D  = Discriminatory power (angka indeks deskriminasi item) 
PA  = Proporsi peserta didik kelompok atas yang dapat menjawab dengan 
betul butir item yang bersangkutan. 
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BA = Banyaknya peserta didik kelompok atas yang dapat menjawab 
dengan betul butir item yang bersangkutan. 
JA = jumlah peserta didik yang termasuk dalam kelompok atas. 
PB = Proporsi peserta didik kelompok atas yang dapat menjawab dengan 
betul butir item yang bersangkutan. 
 





Di mana : 
BB =  Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang dapat menjawab 
dengan betul butir item yang bersangkutan. 




Klasifikasi daya pembeda soal adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.9 
Klasifikasi Uji Daya Pembeda 
Daya Beda (DP) Interprestasi Daya Beda 
DP < 0,20 Jelek 
0,21 ≤ DP ≤ 0,40 Cukup 
0,41 ≤ DP ≤ 0,70 Baik 
0,71 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat Baik 
  
H. Analisis Data 
1. Uji prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel yang diteliti 
berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan yang dilakukan adalah 
uji Liliefor.
52
 Dengan langkah sebagai berikut: 
1) Hipotesis  
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H0 : data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal  
H1 : data sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
2) Taraf Signifikansi   
3) Urutan data sampel dari kecil ke besar 





S : Simpangan baku dan tunggal 
Xi : Data tunggal 
X : Rata – rata data tunggal 
 
5) Tentukan besar peluang untuk masing-masing nilai Z berdasarkan   
tabel Z sebut dengan f (Z) 
6) Hitung frekuensi  komulatif dari masing-masing nilai Z sebut S(Z) 
7) Tentukan nilai L0 dengan rumus F(Z) - S(Z) kemudian tentukan 
nilai mutlaknya. Ambil yang paling besar dan bandingkan dengan 
Lt dari tabel liliefors. 
8) Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
Tolak H0 Jika L0  > Lt 
Terima H0 Jika L0  ≤ Lt 
 
b. Uji Homogenitas 
 Setelah uji normalitas, dilakukan juga uji homogenitas. Uji 






populasi. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji homogenitas dua 








F   : Homogenitas 
S1
2 
:  Varians yang besar 
S2 
2
:  Varians yang kecil 
1) Hipotesis  
Ho : kedua sampel memiliki varians sama 
H1 : kedua sampel memiliki varians berbeda 
 
2) Tingkat signifikasi , 𝑎 = 5 % 
Adapun kriteria untuk uji homogenitas adalah: 
Ho  diterima jika Fh ≤ Ft H0      = data memiliki varians homogen 
H0  ditolak jika Fh ≥ Ft H0 = data tidak memiliki varians 
homogen 
 
2. Uji Hipotesis  
a. Uji-t  
   Uji hipotesis digunakan untuk melihat hasil tes peserta didik dari 
















 Keterangan:  
 t : angka atau koefisien derajat perbedaan mean kedua kelompok  
 M1 : mean kelompok perlakuan eksperimen 
 M2  : mean kelompok perlakuan kontrol  
 x : deviasi setiap x
2
dan x1 
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 y : deviasi setiap y
2 
dan y1 
 n1 : jumlah siswa kelompok eksperimen  
 n2 : jumlah siswa kelompok kontrol  
 
setelah dilakukan uji t kemudian membentuk interprestasi terhadap (t0) 
dengan rumus:  Df atau db = (N1+N2)-2  
t0 ≥ t- tabel, berarti H1 diterima dan H0 ditolak 
t0≤ t- tabel, berarti H1 ditolak dan H0 diterima, dengan taraf α = 0,05 
I. Tahapan Penelitian 
  Dalam penelitian ini, tahapan yang direncanakan adalah sebagai berikut :  
1. Tahap Persiapan 
Pada tahapan persiapan peneliti melakukan penyususnan perangkat 
pembelajaran yaitu silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Diskusi Siswa (LDS), dan soal essay. Perangkat pembelajaran 
tersebut kemudian di validasikan ke ahli, setelah itu perangkat pembelajaran 
tersebut di uji cobakan ke siswa. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Pada penelitian yang telah terlaksana digunakan dua kelas sebagai sampel 
yaitu kelas IX G sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 35 siswa, dan 
kelas IX H sebagai kelas control dengan jumlah 34 siswa. masing-masing 
kelas diberikan perlakuan berbeda pada proses pembelajaran. Pada kelas 
eksperimen (kelas IX G) digunakan strategi socio scientific issues, dan kelas 
kontrol (IX H) digunakan strategi ekspositori. Kemudian kedua kelas 





siswa, soal terdiri dari 10 soal essay sesuai dengan indikator yang telah 
ditentukan. Pada kelas eksperimen menggunakan  strategi socio scientific 
issues yang mana siswa dalam pembelajaran diberikan isu-isu sosial ilmiah 
yang ada pada LDS, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan strategi 
ekspositori dimana guru mempersiapkan siswa untuk belajar menjelaskan 
dan diskusi tanpa ditambahkan isu-isu yang ada dilingkungan sekitar. 
Pembelajaran pada kelas kontrol lebih didominasi oleh guru sebagai sentra 
informasi sehingga siswa kurang aktif untuk mencari informasi dalam 
pembelajaran. Masalah yang dihadapi dalam pembelajaran adalah siswa 
masih canggung mengikuti tahapan dalam proses pembelajaran, karena 
siswa terbiasa dengan strategi yang biasa digunakan guru.  
3. Tahap Akhir Penelitian 
Pada tahap akhir penelitian, siswa diberikan tas akhir berupa soal essay, 
setelah itu peneliti mengumpulkan data dan pengolahan data sehingga 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
 
A. Hasil Penelitian 
  
   Hasil penelitian yang telah dilakukan berupa data kuantitatif, data yang 
digunakan dalam penelitian yaitu tes berupa nilai posttest. Nilai posttest digunakan 
untuk mengetahui Reflective Judgment siswa mengenai materi sistem reproduksi. 
Data hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian dan tabel yang dideskripsikan 
secara rinci dibawah ini. 
B. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk analisa data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa ada tujuan membuat kesimpulan untuk generalisasi. Langkah-langkah 
dalam menyusun distribusi frekuensi sebagai berikut: 
1. Data nilai posttes kelas eksperimen 
Menentukan jangkauan: J = NT-NR 
=  90 – 60 
= 30 
Banyaknya kelas dalam interval:  
K  = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 35 
= 1 + (3,3) (1,54) 





= 6, 082 
= 6 







 = 5 
 
Tabel 4.1 
Distribusi frekuensi nilai posttes siswa kelas IX G SMPN 11 Bandar 
Lampung 
interval f x f.x Fk(b) Fk(a) 
60 - 64 4 62 248 35 4 
65 - 69 6 67 402 31 8 
70 - 74 5 72 360 25 14 
75 - 79 7 77 539 20 19 
80 - 84 5 82 410 13 26 
85 – 89 4 87 348 8 31 
90 - 94 4 92 368 4 35 
 35  2675   
 
Maka dapat dicari mean (M) sebagai berikut : 






 = 74.428 
Median  = 
1
2
 n = 
1
2
 (35) = 17,5 
Median  = ℓ= 75 – 0,5 =74,5 
Fi    = 7 
Fkb = 13 
ἰ       = 5 





 ) ἰ    
 = 74,5- (
17,5−13
7
) 5   
 = 74,5 – (4,5) (5) 





 = 52 
Modus : 
F maksimal 7 → 75-79 
fa = 5, fb = 5 
ℓ  = 74,5 
ἰ    = 5 
mo = ℓ+ (
fa
fa +fb
) ἰ  












= 74,5 + 2,5  
= 77 
Data yag diperoleh dapat disusun dalam tabel distrubusi frekuensi dan disajikan 
dalam bentuk grafik yang disebut histogram, seperti dibawah ini : 
 
Gambar 1 















2. Data nilai posttes kelas kontrol  
Menentukan jangkauan: J = NT-NR 
=  85 – 60 
= 25 
Banyaknya kelas dalam interval:  
K  = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 34 
= 1 + (3,3) (1,53) 
= 1 + 5,049 
= 6, 049 
= 6 







 = 4,16 = 4 
 
Tabel 4.2 
Distribusi frekuensi nilai posttes siswa kelas IX H SMPN 11 Bandar 
Lampung 
interval f x f. x Fk(b) Fk(a) 
60 – 63 7 61,5 430,5 34 2 
64 – 67 6 65,5 393 27 9 
68 – 71 6 69,5 417 21 15 
72 – 75 7 73,5 514,5 15 21 
76 – 79 0 77,5 0 8 28 
80 – 83 6 81,5 489 8 28 
84 - 87 2 85,5 171 2 34 
 34  2.415   
 
Maka dapat dicari mean (M) sebagai berikut : 






 = 70,73 
Median  = 
1
2
 n = 
1
2





Median  = ℓ= 72 – 0,5 =71,5 
fi    = 7 
Fkb = 8 
ἰ       = 4 





 ) ἰ    
 = 71,5- (
17−8
7
) 4   
 = 71,5 – (9) (5) 
 = 71,5 – 45 
 = 26,5 
Modus : 
F maksimal 7 → 72-75 
fa = 6, fb = 0 
ℓ  = 71,5 
ἰ    = 4 
 mo = ℓ+ (
fa
fa +fb
) ἰ  












= 71,5 + 18  
= 89,5  
Data yag diperoleh dapat disusun dalam tabel distrubusi frekuensi dan disajikan 







Histogram Frekuensi Hasil Nilai Posttes kelas kontrol  
 
C. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji validitas 
Untuk menganalisis kevalidan (kesahihan) suatu instrument, maka dilakukan 
uji coba instrument kepada responden diluar sampel yang telah ditentukan, 
yakni penulis melakukan uji coba pada kelas XI A di SMPN 11 Bandar 
Lampung yang berjumlah 35 orang responden (testee) dengan memberikan 
17 butir soal essay. Adapun hasil coba untuk validitas butir soal dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini:  
Tabel 4.3 
Hasil uji validitas butir soal 
Batas signifikan Keterangan No butir soal Jumlah 
>0, 39 Valid 1, 2, 5, 8, 9, 10, 11, 13, 
14, 17 
10 















Berdasarkan tabel diatas, butir soal yang telah diuji cobakan, dengan 
menggunakan rumus koefesien korelasi menggunakan Product Moment 
dengan taraf signifikan 5%, ternyata dari keseluruhan butir soal terdapat soal 
soal yang tergolong rendah untuk butir soal nomor 3, 4, 6, 7, 12, 15, 16. Dan 
kriteria valididitas tinggi untuk butir soal nomor 1, 2, 5, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 
17. Untuk soal yang berkriteria rendah termasuk tidak valid dan tidak dapat 
digunakan untuk tes selanjutnya. 
2. Uji Reliabilitas 
Setelah butir soal dilakukan uji validitas, item-item yang valid diujikan 
kembali kedalam reliabilitas. Untuk menguji reliabilitas soal tes, digunakan 
rumus Cronbach Alpha. Nilai r11 yang diperoleh adalah 0.785 dengan 
kriteria reliabilitas tinggi. Dapat dikatakan item-itemnya dapat digunakan 
dalam penelitian dan dapat diukur sebagai alat ukur. 
3. Uji Daya Pembeda 
Hasil dari uji coba daya pembeda dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.4  
Hasil uji daya pembeda butir soal  
Klasifikasi No butir soal Jumlah  
Jelek 0  0 
Sedang 3, 16 2 
Baik 1, 6, 7, 9, 10, 12, 13, 14, 17 9 
Sangat Baik 4, 2, 5, 8, 11, 15 6 
 
Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis daya pembeda yang telah diuji 





berkriteria sedang ialah nomor 3, 16.  sedangkan 9 butir soal yang berkriteria 
baik ialah nomor 1, 6, 7, 9, 10, 12, 13, 14, 17.  Dan 6 butir soal yang 
berkreteria sangat baik ialah nomor 4, 2, 5, 8, 11, 15. 
4. Uji Tingkat Kesukaran 
Hasil dari analisis uji coba tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.5 
Hasil uji tingkat kesukaran 
Katagori No butir tingkat kesukaran Jumlah  
Sukar 0 0 
Sedang  1,2,3,4,5,6,7,811,12,15,16,17 13 
Mudah 9,10,13,14 4 
 
Berdasarkan tabel diatas hasil analisis tingkat kesukaran butir soal, dari 17 
butir soal yang telah diuji cobakan, soal yang termasuk kategori soal mudah 
ialah butir soal nomor 9,10,13,14. Untuk soal berkriteria sedang ialah butir 
soal nomor 1,2,3,4,5,6,7,811,12,15,16,17.   
D. Data Hasil Penelitian 
1. Uji prasyarat 
a. Uji normalitas dan homogenitas 
Pengujian uji normalitas dan homogenitas data postest pada materi 
sistem reproduksi manusia pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Untuk menguji normalitas kedua kelas tersebut, digunakan rumus uji 
liliefors, sedangkat untuk menguji homogenitas menggunakan uji fisher. 






Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 
Karakteritik Kelas Hasil Interpretasi 
Eksperimen Kontrol 
Lhitung 0,107 0,148 Lhitung < Ltabel Berdistribusi 
normal Ltabel 0, 149 0, 152 






Ketentuan pengujian normalitas, yaitu jika Lhitung < Ltabel maka 
dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. Berdasarkan tabel 4.1 
diperoleh hasil uji normalitas untuk Lhitung  eksperimen = 0,107 dan 
Lhitung  kontrol = 0,148 dinyatakan berdistribusi normal karena Lhitung < 
Ltabel  pada kelas eksperimen yaitu 0,107< 0,149 dan L hitung < Ltabel kelas 
kontrol 0,148<152. 
Seperti halnya ketentuan normalitas, uji homogenitas juga memiliki 
ketentuan untuk mengambil keputusan, yaitu jika Fhitung< Ftabel  maka 









2. Uji Hipotesis 
b. Uji t 
Setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas terpenuhi, 
analisis perhitungan statistic dapat dilanjutkan dengan pengujian 
hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t. 
Tabel 4.7 
Hasil Perhitungan Uji t 
karakteristik  Hasil Kesimpulan 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Thitung 10,0882 H1 Diterima 
Ttabel 1,6669 
 
Sebagai hasil perhitungan yang terdapat pada lampiran, dari perhitungan 
tersebut didapatkan hasil thitung  = 10,0882 sedangkan ttabel = 1,6669 
dengan db 67. Dengan demikian diketahui bahwa thitung < ttabel yaitu 
10,0882 > 1,6669 yang bearti H1 diterima dan H0 ditolak. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan strategi 
socio scientific issues terhadap reflective judgment siswa. 
E. Pembahasan  
   Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan kebudayaan. 





fundamental secara intelektual dan emosional kearah alam dan sesama manusia. 
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Setiap kegiatan apapun bentuk dan jenisnya, sadar atau tidak sadar, selalu diharapkan 
kepada tujuan yang ingin dicapai. Bagaimanapun segala sesuatu atau usaha yang 
tidak mempunyai tujuan tidak akan mempunyai arti apa-apa. Dengan demikian, 
tujuan merupakan faktor utama yang sangat menentukan. Pendidikan sebagai suatu 
bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya juga menempatkan tujuan sebagai 
sesuatu yang ingin dicapai, baik tujuannya untuk menambah ilmu atau menjadikan 
moral seseorang yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam 
surat Thaaha: 114 
            
Artinya : “ Katakanlah  (olehmu muhammad) "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku 
ilmu pengetahuan." 
 
   Setiap anak akan mengalami proses pendidikan secara alamiah, yaitu yang ia 
dapatkan dalam situasi pergaulan dangan orang lain pada umumnya pegaulan dengan 
orang tuanya pada khususnya dalam lingkungan budaya yang mengelilinginya. 
sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Nahl: 78 
                            
        
                                                             





Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur”. (Q.S Al-Nahl: 78) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa seorang anak terlahir didunia tanpa mengetahui 
sesuatupun, dan tugas keluargalah sebagai landasan awal untuk mengajarkan ilmu 
pengetahuan dan ahlak kepada anak. Sebagaimana firman Allah SWT dalan surat At 
Taubah : 122  
                             
                       
Artinya : “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”56. 
 
Dalam surat At Taubah menunjukkan bahwa memperdalam ilmu itu penting baik, 
terutama pada ilmu keagamaan. Karena dengan seseorang mengetahui suatu bidang 
ilmu, ia dapat mengajarkan ilmu tersebut kepada yang lain sehingga menjadikan 
suatu manfaat. Segala ilmu itu bersumber dari Allah, maka hendaknya manusia 
mendalami ilmu pengetahuan baik tentang agama maupun umum kemudian 
mengajarkan ilmu. 
  Tujuan utama pendidikan adalah menghasilkan kepribadian manusia yang 
matang secara intelektual, emosional, dan spiritual. Karena itu, komponen esensial 
kepribadian manusia adalah nilai dan kebajikan. Nilai dan kebajikan manusia adalah 
                                                             





nilai dasar pengembangan kehidupan manusia yang memiliki peradaban, kebaikan, 
dan kebahagian secara individual maupun sosial
57
. Pendidikan merupakan salah satu 
bidang yang memegang peranan penting dalam kehidupan, dalam proses pendidikan 
guru merupakan salah satu komponen sistem menempati posisi sentral, sehingga 
seorang guru dituntut untuk memiliki strategi yang tepat agar siswa dapat belajar 
secara efektif dan efesien mengena pada tujuan yang diharapkan. Menurut teori 
Piageat manusia dapat mengetahui adanya tahap-tahap perkembangan tertentu pada 
kemampuan berpikir anak di levelnya. Dengan demikian, bila dikaitkan dengan 
pembelajaran kita bisa memberikan perlakuan yang tepat bagi anak, misalnya dalam 
memilih cara penyampaian materi bagi siswa sesuai dengan tahap perkembangan 
kemampuan berpikir yang dimiliki oleh anak
58
.  
  Pada proses pembelajaran IPA di SMPN 11 Bandar Lampung dari hasil 
observasi disekolah pada tahap awal penelitian, peneliti mewawancarai guru IPA 
yang ada disekolah. Dari hasil wawancara dan pengamatan selama proses 
pembelajaran berlangsung guru masih menggunakan strategi atau metode yang biasa 
dipakai disekolah seperti strategi ekspositori yang pembelajaran hanya fokus pada 
guru yang memberi informasi atau metode ceramah yang monoton. Hasil wawancara 
peneliti dengan salah satu guru IPA kelas IX, beliau menyatakan: “pada proses 
pembelajaran pada materi IPA guru biasa menggunakan metode ceramah, karena 
siswa lebih cepat menerima informasi daripada mencari informasi itu sendiri. 
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Dibutuhkan strategi yang tepat untuk menumbuhkan rasa keingin tahuan siswa 
terhadap materi pelajaran sehingga siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
59
 
Pembelajaran yang hanya fokus memberi imformasi dapat menyebabkan minat 
belajar siswa rendah karena proses pembelajaran kurang menarik, monoton, 
membatasi daya ingat dan keaktifan siswa.
60
 sehingga saat pembelajaran siswa 
kurang aktif karena hanya mendengar apa yang disampaikan guru, melihat kondisi 
yang ada peneliti ingin melakukan penelitian yang menggunakan strategi 
pembelajaran socio scientific issues diharapkan saat proses pembelajaran siswa lebih 
aktif. Karena pada proses pembelajaran strategi ini menggunakan isu-isu sosial yang 
ada dimasyarakat dikaitkan dengan materi pembelajaran. Menurut Nuangchalerm 
pembelajaran sains tidak hanya mengacu pada materi, tetapi juga interaksi sosial 




   Pada saat observasi dilakukan peneliti bukan hanya mengamati proses 
pembelajaran dikelas untuk mengetahui strategi atau metode yang biasa dipakai guru, 
tetapi peneliti juga mengamati perilaku siswa disekolah tersebut dan mewawancarai 
beberapa siswa. Dari hasil pengamatan, menurut peneliti siswa di SMPN 11 Bandar 
Lampung pemikiran reflectivenya dan kepekaan mereka terhadap isu sosial yang ada 
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dimasyarakat masih kurang. Untuk itu perlu menggunakan strategi yang tepat untuk 
dapat meningkatkan Reflective judgment siswa agar dalam menanggapi suatu masalah 
siswa lebih memikirkan secara matang mana yang baik dan buruk, bukan hanya 
menerima informasi dari orang lain. Sesuai dengan penelitian Puspa Djuwita dkk 
reflektif mencakup kemampuan untuk menganalisis fakta, mengenali silang pendapat 
dalam mencari kebenaran, membangun norma dan keteladanan dalam perilaku, dan 
menggunakan memori, pemikiran logis dan upaya yang sangat mendalam”62. 
   Dari seluruh populasi siswa disekolah, peneliti menggunakan sampel kelas 
IX,  karena beberapa faktor yaitu uji populasi yang diperoleh berdistribusi normal dan 
homogen. Menurut peneliti siswa kelas IX secara pemikiran lebih matang 
dibandingkan siswa kelas VII dan VIII, sehingga dalam proses pembelajaran akan 
lebih cepat menerima atau menangkap apa yang disampaikan guru. Sampel yang 
digunakan kelas IX G dan IX H, sehingga menurut peneliti sampel sesuai dengan 
tujuan penelitian.  
   Penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas IX G sebagai kelas 
eksperimen dengan jumlah siswa 35 orang dan menerapkan strategi Socio scientific 
issues, sedangkan kelas IX H sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 34 orang 
menerapkan strategi ekspositori. Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah 
materi sistem reproduksi pada manusia, kemudian pada pertemuan terakhir kedua 
kelas tersebut diberikan soal untuk mengetahui reflective judgment siswa yang terdiri 
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dari 10 soal yang disesuaikan dengan indikator yang telah ditentukan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada 3 kali pertemuan dengan masing-masing 2 jam pelajaran pada 
setiap kali pertemuannya, pada pertemuan ketiga digunakan untuk posstes. Pada 
setiap pertemuan siswa melaksanakan diskusi kelompok yang terdiri dari 2 orang.  
Diskusi adalah strategi intruksional atau pengajaran yang melibatkan siswa untuk 
berbagi ide tentang satu topik umum. Didalam diskusi siswa dituntut untuk 
memikirkan satu topik secara mendalam dan lebih analitis, serta memberi kesempatan 
siswa untuk berpikir kritis.
63
 Pada saat proses, reflective Judgment siswa diasah 
dengan pertanyan-pertanyaan yang ada di LDS, pemilihan isu-isu ini berdasarkan 
pada kenyataan bahwa masalah sering tumbuh dimasyarakat, tapi itu menimbulkan 
dilema dalam membuat keputusan terkait masalah tersebut. Pada saat diskusi setiap 
kelompok dibagikan LDS (Lembar Diskusi Siswa) sebagai pendukung dalam proses 
pembelajaran.  
 Dalam proses pembelajaran dengan strategi socio scientific issues tahapan 
pembelajaran terdiri dari tahapan pendahuluan dimulai dengan salam dan berdoa, 
kemudian guru mengabsen kehadiran siswa. Selanjutnya tahapan  subject matter 
knowledge, pada tahapan ini guru memberikan semacam motivasi agar siswa tertarik 
dengan materi pembelajaran yang akan dilaksanankan. Motivasi atau pernyataan dari 
guru  sangat penting untuk menumbuhkan rasa keingin tahuan siswa terhadap materi 
yang akan dipelajari. Melalui rasa ingin tahu, seseorang terdorong untuk mempelajari 
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lebih lanjut tentang pengetahuan yang bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain
64
. 
Dilanjutkan  pada tahapan informal reasoning guru memberikan pengetahuan awal 
mengenai materi yang akan dipelajari, guru akan membagikan LDS yang nantinya 
akan dikerjakan siswa. Pada tahapan decision making, dimana siswa diberi 
kesempatan untuk mendiskusikan LDS bersama teman sebangku untuk 
dipresentasikan, pada tahapan ini guru membimbing siswa dalam pengerjaan.  
Pada tahapan character and reflectife judgment, pada tahap ini siswa 
mempresentasikan LDS didepan kelas. Pada tahapan ini guru dapat menilai karakter 
dan tahapan pemikiran reflective siswa dengan mendengarkan jawaban siswa 
terhadap isu sosial yang disajikan pada LDS. Pada tahapan argumentation, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk bertanya dan mengeluarkan 
pendapat sendiri mengenai isu sosial yang sedang dibahas kepada siswa yang 
mempresentasikan jawabannya. Pada tahapan ini siswa terlibat debat, ada yang setuju 
mapun tidak setuju. Di dalam debat harus disertai dengan pendapat-pendapat yang 
diawali dari analisis sebuah permasalahan sampai dengan mempertahankan sebuah 
keputusan yang telah diambilnya disertai dengan argumen-argumen yang logis dan 
rasional
65
 Setiap pendapat yang dikeluarkan disertai dengan penjelasan untuk 
mempertahankan pendapat mereka yang menurut mereka benar. NRC menekankan 
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seseorang untuk mampu memahami dan menciptakan argumen mengenai fenomena 
yang terjadi menggunakan logika ilmiah.
66
 
Pada tahapan moral reasoning yaitu penalaran moral, guru mengkonfirmasi 
pertanyaan maupun pernyataan dari siswa. guru meluruskan materi pelajaran dan 
kaitannya dengan masalah isu sosial yang ada dimasyarakat. Guru membimbing 
siswa menganalisa masalah sosial dan menilai terlebih dahulu yang akan dilakukan. 
Pada tahapan life experience, guru meminta siswa untuk menjelaskan pendapat 
masing-masing mengenai isu sosial atau lingkungan yang ada disekitar. Pada tahap 
ini guru meminta siswa menceritakan pengalaman pribadi siswa sendiri, baik yang 
dilihat maupun yang pernah didengar. Akan terlihat tanggapan atau pandangan siswa 
sendiri terhadap lingkungan sosial mereka. Menurut Hanurawan & Waterworth 
tahapan perkembangan moral tertinggi dicapai apabila keputusan-keputusan moral 
seseorang didasarkan pada prinsip-prinsip etika yang bersifat komprehensif, 
konsisten dan universa.
67
 Pada tahapan terakhir yaitu kegiatan penutup guru 
mengapresiasi siswa yang telah berani mengelurkan pendapat, dilanjutkan dengan 
berdoa bersama dan diakhiri dengan salam.  
   Pada kelas eksperimen saat diskusi, suasana pembelajaran terlihat lebih aktif 
terlihat dengan siswa yang saling bertukar pendapat mengenai suatu isu-isu yang 
dipaparkan di LDS, berbeda halnya dengan proses pembelajaran pada kelas kontrol 
yang menerapkan strategi ekspositori dengan metode ceramah dan tanya jawab. 
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Strategi lebih berpusat pada guru sehingga materi yang diterima hanya dari guru, 
dalam metode diskusi dan tanya jawab ini siswa kurang aktif karena pada LDS tidak 
dipaparkan isu-isu yang menarik seperti pada kelas eksperimen sehingga mereka 
dalam berdiskusi pasif. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmadani yang 
menyatakan siswa akan lebih aktif bila pembelajaran dikelas menggunakan strategi 
yang tepat dan materi yang menarik
68
. 
   Pada kelas ekperimen pada pertemuan pertama membahas mengenai organ–
organ reproduksi yang dikaitkan dengan isu-isu ilmiah yang ada dimasyarakat, pada 
LDS (Lembar Diskusi Siswa) ada 3 kegiatan yang dilakukan siswa yang mewakili 
setiap tahapan pemikiran Reflective yaitu pra reflevtive, quasy reflective dan 
reflective. pada tahap pemikiran pra reflevtive ciri utamanya adalah keyakinan tidak 
perlu pembenaran, maksudnya seseorang akan menerima langsung informasi yang 
didapat tanpa harus membuktikan atau menganalisa apa itu benar atau salah. Pada 
tahap quasy reflective ini pembenaran diperlukan dengan bukti, maksudnya dari 
sebuah informasi akan timbul pertanyaan pada diri sendiri apakah benar atau salah 
sehingga penerima informasi akan mencari data yang akurat. Pada tahap reflective 
seseorang sudah dapat menyimpulkan dan menjelaskan kepada orang lain, pada tahap 
ini seseorang dari penerima informasi menjadi pemberi informasi
69
.  
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  Pada kegiatan I untuk mengukur Pra relective siswa, dengan manyajikan isu-
isu yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Pada saat kegiatan I berlangsung 
dikelas terlihat siswa aktif memberikan komentar atau pendapat masing-masing 
kelompok, pada tiap baris tempat duduk siswa isu-isu yang disajikan berbeda 
sehingga dalam presentasi siswa mendapatkan informasi yang baru dan bertukar 
informasi. Dari hasil nilai LDS pada tahap pra reflective dapat dilihat pada lampiran 
nilai LDS nilai siswa cukup memuaskan artinya dalam mendapatkan suatu informasi 
siswa sudah dapat mengambil keputusan untuk diri mereka sendiri. Ada perbedaan 
nilai pada kelas kontrol pada tahap pra reflective, dilihat dari hasil diskusi dan LDS 
nilai kelas kontrol lebih rendah dari kelas eksperimen. Pada saat proses pembelajaran 
dikelas, siswa pada kelas kontrol terlihat kaku dan binggung. Pada proses diskusi 
dikelas kontrol terlihat berbeda suasana pada kelas eksperimen, pada kelas kontrol 
siswa saat mempresentasikan hanya menyampaikan isi dari lembar diskusi masing-
masing.  Dikarenakan perbedaan LDS pada siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
yang menerapkan strategi pembelajaran socio scientific issues. Pada kelas kontrol 
siswa dalam memberikan jawaban hanya menurut pendapat mereka sendiri, tanpa 
memikirkan secara dalam masalah tersebut cukup hanya menerima informasi. 
   Pada kegiatan II mewakili tahapan pemikiran quasy reflective siswa 
diharapakan dapat memahami materi sedang dipelajari, dari hasil nilai LDS didapat 
pada kegiatan ini lebih meningkat dari pada tahap sebelumnya. Artinya siswa sudah 
dapat mengelolah data atau informasi yang disampaikan. Pada kelas kontrol pada 





siswa diberikan arahan untuk menjelaskan materi yang diberikan, pada kelas kontrol 
dengan menggunakan strategi ekspositori pada kegiatan ini mereka sudah terbiasa 
mengolah data. Karena pada proses pembelajaran mereka lebih banyak menerima 
materi dari guru, kegiatan pembelajaran sepenuhnya diatur dan ditentukan oleh guru, 
siswa tidak dituntut menemukan materi tersebut
70
  
  Pada kegiatan III mewakili tahapan pemikiran reflective pada tahap ini siswa 
diharuskan sudah dapat menjelaskan dan menyimpulkan informasi yang didapat 
bahkan mampu mengeluarkan pendapat sendiri terhadap suatu masalah. Pada tahapan 
ini terlihat perbedaan cara pandang siswa terhadap suatu masalah antara kelas 
ekperimen dan kelas kontrol. Pada kelas ekperimen saat proses diskusi berlangsung, 
siswa terlihat berdiskusi aktif bersama teman sebangku. Sehingga antar siswa berani 
mengungkapkan pendapat sendiri dengan dasar ilmiah yang mereka ketahui, pada 
proses ini guru membantu siswa dalam meluruskan silang pendapat. Dalam 
beragumentasi siswa harus dapat memberikan alasan yang berdasarkan pengalaman 
belajarnya dan didukung oleh data yang benar, siswa dituntun untuk mengemukakan 
dan mempertimbangkan kemungkinan jawaban yang tepat untuk mendukung 
pernyataannya berdasarkan bukti. Pada proses pembelajaran mereka lebih tertarik 
membahas isu-isu sosial dan menimbulkan pertanyaan, sehingga setiap siswa aktif 
berbicara dan menceritakan pendapat mereka masing-masing. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Silviana Hendri yang menyatakan, siswa akan termotivasi dalam 
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pembelajaran sains untuk terlibat aktif mengemukakan pendapat dalam diskusi 
mengenai topik yang kontroversial melalui pengalaman yang dimilikinya
71”.  
  Berbeda pada kelas eksperimen, pada kelas kontrol siswa cenderung pasif. 
Dalam berdiskusi hanya mengandalkan teman sebangkunya dalam menjawab 
pertanyaan, siswa menjawab pertanyaan hanya menurut mereka benar atau salah 
tanpa menganalisis isu-isu sosial ilmiah. Dari hasil nilai LDS didapat rata- rata nilai 
kelas eksperimen yaitu 73,25 menunjukkan tahapan pemikiran yang muncul saat 
setelah pembelajaran dengan socio scientific issues. Ada hal-hal yang tampak menjadi 
kendala dalam proses pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu siswa tampak 
canggung untuk mengikuti proses pembalajaran dengan strategi SSI. Kebiasaan siswa 
belajar dengan strategi yang diterapkan guru, membuat mereka lambat merespons 
skenario pembelajaran, untuk pertemuan pertama sudah terlihat kemampuan berpikir 
reflective siswa dapat dilihat dari aktifnya diskusi yang dilakukan saat proses 
pembelajaran dan hasil nilai LDS. Menurut Yusmiati siswa aktif adalah siswa yang 
terlibat secara fisik, psikis, intelektual dan emosional secara terus menerus dalam 
proses pembelajaran
72
. Pada pertemuan kedua pada materi penyakit pada sistem 
organ reproduksi, siswa diberi LDS yang menyajikan beberapa macam penyakit 
menular, pada proses pembelajaran kedua ini terlihat siswa lebih siap dalam skenario 
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pembelajaran karena sebelumnya mereka telah diterapkan strategi SSI. Sama seperti 
LDS pada pertemuan pertama, LDS pada pertemuan kedua ini juga terdapat 3 
kegiatan yang setiap kegiatannya mewakili tahapan pemikiran reflective judgment. 
Pada kegiatan I siswa disajikan isu mengenai hubungan lawan Jenis, tugas siswa 
memberikan pendapat atau pandangan mereka mengenai isu tersebut. Dari hasil 
diskusi terlihat mereka antusias membahas isu ini karena berkaitan langsung dengan 
kehidupan siswa, terlihat beberapa siswa beradu pendapat mengenai isu ini mana 
yang baik dilakukan dalam menghadapi masalah tersebut.  
  Pada kegiatan ini reflective judgment siswa sudah dapat terlihat dilihat dari 
hasil jawaban mereka di LDS. Pada kegiatan II pada tahap pemikiran quasy 
eksperimen siswa dapat menjelaskan materi yang sedang dipelajari, pada tahap ini 
siswa diberikan waktu untuk mempresentasikan hasil diskusi. Di saat presentasi 
berlangsung ada umpan balik antara siswa yang mempresentasikan dan audiens, dari 
argument yang mereka keluarkan mengenai suatu masalah ada yang dapat menerima 
dan ada yang tidak setuju. Pada kegiatan ke III pada tahap pemikiran reflective, pada 
lembar LDS siswa dituntut untuk dapat menyimpulkan dan memberikan informasi 
kepada orang lain. Pada tahapan pemikiran reflective, ini tahapan terakhir dari 
reflective judgment  dimana siswa sudah dapat memberikan informasi bahkan solusi 
atas sebuah masalah. Perbedaan terlihat jelas pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, pada kelas kontrol siswa tidak aktif dan kaku, hal ini sesuai dengan 
penelitian Ana Maria yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 





kurang aktif dalam mengumpulkan informasi
73
 karena siswa terbiasa dengan 
menerima materi langsung dari guru, untuk berani beragumen mereka terlihat malu 
dan sebelummnya tidak diberikan stimulun menggunakan isu-siu sosial ilmiah 
didalam pembelajaran. Dari hasil data nilai LDS pada pertemuan kedua ini terjadi 
peningkatan dengan rata-rata nilai 74,54 terjadi peningkatan dari pertemuan pertama 
dan kedua, terlihat siswa lebih aktif pada proses pembelajaran menggunakan strategi 
SSI.  
 Dari data hasil penelitian pada kelas eksperimen setelah dilakukan posttes 
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol, pada kelas 
eksperimen reflective judgment mereka lebih meningkat dilihat dari hasil pengerjaan 
LDS dan diskusi selama dikelas berlangsung. Pada metode diskusi siswa diberi 
kesempatan untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Sehingga guru hanya bersifat 
sebagai fasilitator. Siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran secara spontan. 
Keterlibatan ini berupa aktivitas belajar yang tidak hanya mendengar tetapi juga 
beraktivitas
74
. Siswa pada kelas eksperimen diterapkan strategi pembelajaran Socio 
scientific issues yang berkaitan dengan materi sistem reproduksi. Peningkatan ini 
disebabkan karena kelas eksperimen menggunakan strategi SSI, dimana siswa 
diharapkan untuk turut aktif dalam mengikuti tahapan-tahapan yang harus dilalui.  
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   “Menurut Ratcliffe and Grace (2003) pada Journal of Research in Science 
Teaching, SSI menjadi sarana tidak hanya untuk meningkatkan ketertarikan siswa 
dibidang ilmu pengetahuan, tetapi juga menguatkan kemampuan umum sebagai 
tim kerja, pemecahan masalah dan literasi media
75”.  
 
   Berdasarkan hasil perhitungan diketahui rata-rata nilai akhir siswa kelas 
eksperimen berbeda dengan siswa kelas kontrol. Pada kelas eksperimen dalam proses 
pembelajaran menggunakan strategi socio scientific issues, diperoleh nilai rata-rata 
74.42 sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan strategi ekspositori  
diperoleh rata-rata 70.73. hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 
strategi SSI memberikan pengaruh  terhadap reflective judgment siswa. kelas yang 
menerapkan SSI memiliki rata-rata nilai lebih tinggi dikarenakan  siswa cenderung 




   Faktor penyebab dari perbedaan rata-rata nilai kelas ekperimen dan kelas 
kontrol dikarenakan, dikelas eksperimen lebih berperan aktif dibadingkan dengan 
siswa yang berada pada kelas kontrol. Siswa diharuskan untuk mempersentasikan 
hasil diskusi mereka baik pada kelas eksperimen maupun kontrol dengan cara mereka 
sendiri, pada kelas eksperimen saat siswa lain mempersentasikan hasil diskusi 
mengenai isu yang telah dipaparkan terjadi timbal balik antar siswa dengan beberapa 
saling melempar pertanyaan bahkan berdebat mengenai isu yang telah dijabarkan. 
Sehingga siswa aktif dan berani mengeluarkan pendapat masing-masing, kegiatan 
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pembelajaran seperti ini dapat meningkatkan Reflective Judgment siswa. Pada kelas 
kontrol saat melakukan diskusi pada materi yang sama tetapi tidak dipaparkan isu-isu 
mereka hanya mengandalkan teman sekelompok yang benar-benar memahami materi 
tersebut. Selain itu kurangnya guru memvariasi metode pembelajaran menyebabkan 
siswa menjadi bosan dan kurang berminat
77
. 
   Penerapan strategi pembelajaran Socio scientific issues pada kelas eksperimen 
memberikan pengalaman baru baru bagi siswa, pengalaman yang diperoleh adalah 
ilmu pengetahuan dan keaktifan siswa. Menurut penelitian yang telah dilakukan Troy 
D. Sadler  jika guru ingin menggunakan isu socio scientific  sebagai sarana agar ilmu 
lebih relevan dengan kehidupan siswa maka harus memilih isu-isu sosial lokal
78”.  
  Dalam strategi SSI dapat meningkatkan Reflevtive Judgment siswa, siswa 
dituntut untuk mampu menganalisis suatu isu ilmiah dan sosial dari segi ilmu 
pengetahuan dan pandangan masyarakat awam. Kepekaan terhadap lingkungan sosial 
menimbulkan tindakan sosial individu yang merefleksikan sikap dan keyakinan 
seseorang terhadap objek sosial. Karena itu, kognisi, perasaan, dan tindakan 
merupakan aspek-aspek yang saling berkaitan satu sama lainnya membentuk suatu 
sikap, keyakinan, dan nilai moral
79
.  
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  Pemikiran Reflective perlu ditingkatkan karena siswa akan lebih percaya diri 
dalam mengeluarkan pendapat mereka, karena siswa memiliki dasar dan pemikiran 
matang mengenai suatu masalah sehingga seorang siswa dapat mengambil 
kesimpulan atau keputusan terhadap suatu masalah yang terjadi dilingkungan 
sekitarnya. Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi socio 
scientific issues berpengaruh terhadap reflective judgment siswa. Hal ini sesuai 
dengan teori A.W Subiantoro yang menyatahkan bahwa penerapan strategi socio 
scientific issues berpengaruh lebih baik terhadap reflective judgment siswa.
80
  Dengan 
demikian dugaan yang menyatakan bahwa ada pengaruh interaksi antara strategi yang 
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Berdasarkan hasil penelitian melaui penerapan strategi Socio Scientific 
issues pada siswa kelas IX di SMPN 11 Bandar Lampung dapat disimpulan 
bahwa Penggunaan strategi socio scientific issues berpengaruh signifikan 
terhadap reflective judgment siswa kelas IX pada materi sistem reproduksi. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa saran berikut: 
1. Bagi guru 
Guru dituntut lebih kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran, selain 
strategi yang biasa digunakan guru yaitu strategi ekspositori. Guru juga perlu 
menggunakan strategi socio scientific issues dalam proses pembelajaran 
karena siswa akan lebih aktif dan guru bisa menanamkan moral yang baik 
kepada siswa. 
2. Bagi sekolah  
Lebih memperhatikan pengajar dan siswa agar bukan hanya nilai yang tinggi 







3. Kepada peneliti lain 
Peneliti lain akan melakukan penelitian, dapat melanjutkan penelitian serupa 
pada pokok bahasan lain, sehingga diperoleh informasi lebih luas tentang 
strategi socio scientific issues  
C. Penutup  
Dengan memanjatkan syukur Alhamdullilah atas limpahan rahmat dan 
hidayahmua, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Penulis 
menyadari sepenuhnya akan keterbatasan potensi dan pengalaman serta wawasan 
keilmuan yang ada sehingga kemungkinan skripsi ini masih jauh dari kata 
sempurna. Oleh sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 
membangun untuk kesempurnaan skripsi ini menjadi lebih baik. Semoga skripsi 
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